BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Simpulan pada bab ini dibuat dengan memperhatikan tujuan penelitian, hasil

pengolahan data dan pembahasan penelitian. Uraian simpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis kebutuhan program pelatihan entrepreneurship bagi single

parent dapat disimpulkan bahwa perlu dirancangnya program pelatihan

entrepreneurship bagi single parent, karena:

a.

Belum adanya program pelatihan mengenai entrepreneurship bagi single
parent di LK3 Cimahi.
Program pelatihan entrepreneurship dibutuhkan khususnya bagi single

parent untuk memperoleh pengetahuan berwirausaha.

Perancangan program pelatihan entrepreneurship bagi single parent

dirancang berdasarkan tahap berikut:

a.

Identitas program, terdiri dari lokasi pelatihan di Cimahi, bentuk kegiatan
berupa pelatihan, pokok bahasan mengenai entrepreneurship/ wirausaha,
sasaran kepada single parent di Cimahi, waktu pelaksanaan120 menit/
pertemuan dan jumlah pertemuan sebanyak empat kali pertemuan.
Merumuskan tujuan, single parent diharapkan memiliki motivasi untuk
berwirausaha dan dapat mengoptimalkan usaha.

Merumuskan materi, terdiri dari pengertian wirausahaan, tujuan dan
manfaat wirausaha, karakter entrepreneur dan etika berwirausaha,
mencari peluang usaha, pemasaran, strategi pemasaran, modal,
persaingan, laporan keuangan dan langkah-langkah menyusun business
plan.

Merumuskan metodologi pelatihan, terdiri dari pendekatan, metode,
media dan sumber belajar yang digunakan. Pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan individi dan kelompok. Metode yang digunakan yaitu
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Media yang
digunakan yaitu power point. Sumber belajar yang digunakan yaitu modul

pelatihan entrepreneurship.
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e. Membuat skenario kegiatan, terdiri dari pembukaan dengan alokasi waktu
10 menit, isi pelatihan dengan alokasi waktu 100 menit dan penutup
kegiatan pelatihan dengan alokasi waktu 10 menit.

3. Hasil validasi program pelatihan entrepreneurship bagi single parent
dilakukan pada lima aspek program pelatihan oleh tiga validator, diurai
sebagai berikut:

a. Hasil validasi tujuan program pelatihan berdasarkan proses expert
judgement dinyatakan “layak”.

b. Hasil validasi identitas program pelatihan, materi pelatihan, metodologi
pelatihan dan skenario kegiatan berdasarkan proses expert judgement
dinyatakan “sangat layak”.

4. Menghasilkan produk yaitu perancangan program pelatihan entrepreneurship

bagi single parent yang sudah divalidasi dengan hasil “sangat layak”.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, perancangan program pelatihan
entrepreneurship bagi single parent yang telah dibuat dinyatakan sangat layak
digunakan. Oleh karena itu dapat dikemukakan rekomendasi, yaitu:
1. Bagi Pengelola LK3

Program pelatihan entrepreneurship bagi single parent sebagai hasil
penelitian dapat digunakan sebagai program tambahan di LK3 Cimahi dengan
pokok bahasan entrepreneurship.
2. Bagi Single Parent

Single parent di Cimahi dapat mengikuti pelatihan entrepreneurship untuk
menambah wawasan mengenai wirausaha.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menindak lanjuti penelitian ini tentang
implementasi program pelatihan entrepreneurship bagi single parent di LK3

Cimahi.
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